


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



EPelY (EDUKASI PEDULI BULLYING) 
 

Tim Penulis: 

Gede Wira Bayu, Sri Indriyani Br Bangun, Komang Swastika Aryawinata, 

I Putu Eka Suputra, Putu Yunda Meriyani Eka Kumara, Gusti Ayu Diah Sastra 

Wardani 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana  

 

Editor: 

Aas Masruroh  

 

ISBN: 

978-623-500-213-2 

 

Cetakan Pertama: 

Juni, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian 

atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

PRAKATA 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul “EPelY (Edukasi Peduli 

Bullying),” dapat terbit. 

Bullying merupakan masalah serius yang dapat mempengaruhi tumbuh-

kembang anak-anak dan remaja, sehingga edukasi tentang hal ini menjadi 

sangat penting. Buku ini menjabarkan tentang pengaruh perundungan 

terhadap kesehatan mental, emosional, bahkan terganggunya proses 

pembelajaran bagi siswa khususnya bagi siswa di sekolah dasar. Kami sadar 

bahwa penanganan masalah bullying tidaklah mudah. Namun dengan 

langkah-langkah edukasi yang tepat, kami yakin bahwa kita semua dapat 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, ramah, dan inklusif. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga kami haturkan kepada semua 

pihak yang telah membantu sehingga buku ini dapat terbit. Semoga buku 

dapat bermanfaat sehingga dapat memperkaya khasanah keilmuan di negeri 

kira tercinta serta dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang concern 

terhadap masalah bullying. 
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MASALAH BULLYING DI SEKOLAH 

 

Sekolah merupakan tempat di mana pengetahuan diperoleh dengan 

tujuan mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka menjadi 

individu yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku baik, 

berpikiran positif, dan bertanggung jawab. Salah satu elemen penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional adalah adanya lingkungan sekolah yang 

mendukung dan bebas dari kekerasan/bullying. Perilaku dapat dianggap 

sebagai bullying ketika terdapat tindakan kekerasan dan ketidakadilan yang 

terus-menerus ditujukan kepada individu yang lebih lemah. Dalam dunia 

pendidikan, permasalahan bullying di tingkat sekolah dasar telah menjadi isu 

yang serius, bahkan bullying seringkali dianggap sebagai lelucon, sehingga 

para pelakunya “dimaafkan” dan tidak dikenakan sanksi. Banyak pelaku 

bullying yang tidak menyadari bahwa tindakan mereka telah mencapai 

tingkat pelecehan karena mereka menganggapnya hanya sebagai ejekan 

ringan. Saat ini, kecenderungan bullying telah merambah ke berbagai 

tingkatan pendidikan, dari SMP hingga SMA, bahkan sudah terjadi di kalangan 

peserta didik TK dan SD.  Perilaku ini mulai ditiru oleh para peserta didik 

khususnya peserta didik di sekolah dasar, menurut (Yuniati, 2022).  

Perilaku kekerasan terhadap anak tidak hanya terbatas di lingkungan 

rumah dan masyarakat, tetapi juga merayap ke dalam lingkungan sekolah. 

Seringkali, peserta didik yang fisiknya lemah menjadi korban intimidasi oleh 

teman sekelas yang lebih kuat secara fisik atau lebih dewasa secara usia. 

Anak-anak yang tidak memiliki kekuatan hanya bisa pasrah menerima 

perlakuan kasar, baik itu melalui kata-kata kasar maupun perilaku non-verbal, 

menurut  (Yuniati, 2022). Penyimpangan perilaku menjadi salah satu aspek 

dari kemajuan zaman. Dari perbuatan menyimpang dan membahayakan itu 

salah satu contohnya yakni bullying. Bullying telah menjadi masalah serius 

yang mengancam dunia pendidikan di berbagai tingkatan usia, dan perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari para pendidik serta orang tua. Budaya 

bullying juga sering kita jumpai di sekolah dengan objek pelaku intimidasi, 
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HAKIKAT BULLYING 

 

A. DEFINISI BULLYING 

Kata "Bullying" berasal dari bahasa Inggris dan merujuk pada perilaku 

penggertakan terhadap individu yang lebih lemah. Istilah ini belum umum di 

kalangan masyarakat Indonesia karena tidak ada kata yang cocok dalam 

bahasa Indonesia. Beberapa istilah dalam bahasa Indonesia yang sering 

digunakan untuk menggambarkan peristiwa bullying mencakup penindasan, 

penggencetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, dan intimidasi (Masdin 

2013).  

Bullying bisa mencakup tindakan seperti melakukan kekerasan fisik, 

ancaman, ejekan, menyebutkan kata-kata kasar atau mengirim pesan 

tertentu melalui catatan atau e-mail. Ini bukan hanya satu kejadian, terjadi 

berulang kali dalam kurun waktu tertentu, setidaknya seminggu selama satu 

bulan atau lebih.  

Kemudian menurut (Ananda, 2022) bullying merupakan salah satu bentuk 

kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh teman sebaya dengan niat 

untuk mendapatkan keuntungan atau kepuasan tertentu.  

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Tindakan Bullying 

Sumber: Bimakini.com 
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BENTUK PERILAKU BULLYING 

 

A. KARAKTERISTIK BULLYING  

Menurut (levianti 2008),  menyatakan bahwa individu yang cenderung 

melakukan bullying memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Ketidakseimbangan Kekuatan 

Perilaku yang ditunjukkan pelaku melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan sehingga menimbulkan perasaan tertekan pada korban. Pelaku 

bullying biasanya merupakan orang yang lebih tua,  lebih besar,  lebih 

kuat,  lebih mahir secara verbal,  lebih tinggi dalam status sosial dan 

berasal dari ras yang berbeda.  

2. Perilaku Agresif yang “Menyenangkan” Pelaku  
Bullying menghasilkan rasa sakit emosional, cedera fisik pada si korban. 

Tindakan ini melibatkan usaha sengaja untuk menyebabkan rasa sakit, 

pada saat yang sama memberikan kepuasan pada pelaku saat mereka 

menyaksikan penderitaan yang dialami korban selama perundungan. 

3. Perilaku yang Berulang-ulang atau Terus-menerus 

Bullying adalah jenis perilaku agresif berulang,  seringkali  berkembang 

menjadi kebiasaan atau tradisi yang menimbulkan risiko yang 

mengancam jiwa korban. Bullying tidak dimaksudkan untuk menjadi 

kejadian satu kali. 

 

Tidak hanya itu menurut (Olweus dalam (Ayuni, 2021) ) menyampaikan 

bahwa terdapat perbedaan karakteristik antara pelaku dengan korban 

bullying yang terjadi pada anak-anak 
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FAKTOR-FAKTOR BULLYING 

 

A. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB BULLYING  

Banyak faktor yang dapat memicu terjadinya Bullying, antara lain: 

temperamen dan kepribadian dengan control yang rendah. Perilaku agresif 

dan impulsif sering diasosiasikan dengan perilaku Bullying. Menurut (Masdin, 

2013) faktor penyebab terjadinya bullying berasal dari keluarga,  media 

massa,  teman sebaya dan lingkungan sosial budaya.  

1. Keluarga 

 

 

Gambar 4.1 Ilustrasi Keluarga Tidak Harmonis 

Sumber: Merdeka.com 

 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sikap yang terlalu protektif dari 

orang tua terhadap anak-anak mereka dapat membuat anak-anak menjadi 

rentan terhadap perlakuan buruk oleh teman-teman sebaya,  baik secara fisik 

maupun psikologis. Selain itu, anak-anak yang memiliki orang tua yang sangat 

mengatur dan melindungi mereka dari pengalaman yang tidak 

menyenangkan juga dapat lebih mudah menjadi korban bullying. Selanjutnya,  

anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua yang keras memiliki risiko tertinggi 

mengalami bullying. Faktor lain yang dapat memicu depresi dan stres pada 

anak adalah pola hidup yang tidak teratur perceraian orang tua,  

ketidakstabilan emosi dan perilaku orang tua,  serta konflik yang terjadi 

antara orang tua di depan anak-anak mereka. Semua beranggapan bahwa 
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DAMPAK PERILAKU BULLYING 

 

A. GEJALA BULLYING  

Kejadian bullying telah menjadi bagian integral dari dinamika lingkungan 

sekolah selama periode yang panjang. Secara umum, istilah-istilah seperti 

penggencetan, pemaksaan, pengucilan, intimidasi, dan sejenisnya lebih 

dikenal oleh masyarakat. Konsep bullying sendiri mencakup variasi yang lebih 

luas,  melibatkan berbagai bentuk pemanfaatan kekuasaan atau kekuatan 

untuk menyakiti orang lain, menyebabkan korban merasa tertekan,  

traumatis,  dan tidak berdaya. Praktik bullying dapat terjadi pada berbagai 

tingkat pendidikan,  mulai dari tingkat SD,  SMP,  SMA, bahkan sampai tingkat 

perguruan tinggi (Elsya Derma Putri,  2022).  

Peristiwa intimidasi pada masa remaja memiliki kecenderungan tinggi 

untuk menyebabkan depresi pada remaja yang menjadi korban. Meskipun 

begitu,  pengetahuan tentang indikator dan gejala depresi pada remaja yang 

mengalami intimidasi masih sangat terbatas. Pentingnya mengidentifikasi 

tanda-tanda dan gejala depresi pada remaja yang menjadi korban intimidasi 

dapat memberikan bantuan signifikan kepada tenaga kesehatan dalam 

merancang program pemulihan depresi khusus untuk kelompok tersebut. 

Individu yang menjadi korban bullying juga sering mengalami kekerasan 

fisik, terutama dalam konteks kekerasan fisik yang terkait dengan tindakan 

bullying. Tindakan kekerasan,  baik secara fisik maupun verbal,  yang mereka 

alami cenderung menjadi pemicu trauma baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dampak trauma tersebut dapat berpengaruh pada 

kemampuan penyesuaian diri individu dengan lingkungan sekitarnya,  

khususnya dalam konteks lingkungan sekolah (Elsya Derma Putri,2022). 

Bullying menimbulkan gejala seperti gejala psikis,  gejala fisik dan gejala sosial. 

Pertama gejala psikis,  dampak psikologis dari bullying dapat terlihat dan 

diamati melalui pola perilaku korban,  di mana mereka mengalami 

penderitaan emosional yang berlebihan hingga tingkat stres yang dapat 

signifikan. Pada siswa,  dampak negatif bullying dapat merugikan dalam 
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SOLUSI PERILAKU BULLYING 

 

A. CARA MENGATASI BULLYING 

Perkembangan hukum di Indonesia telah mengalami variasi yang 

signifikan dalam berbagai sektor. Dengan melihat evolusi yang telah terjadi,  

terlihat bahwa bentuk kejahatan tidak hanya terbatas pada lingkungan 

masyarakat umum,  melainkan juga merambah ke dalam kalangan generasi 

muda yang dikenal sebagai generasi milenial (Sari Damayanti,  dkk,  2020). 

Masa remaja menandai fase baru dalam kehidupan seseorang,  yang ditandai 

oleh perubahan fisik,  kognitif,  sosial,  dan psikologis. Akibat perubahan ini,  

remaja cenderung menunjukkan perilaku yang menarik perhatian orang lain,  

mendorong mereka untuk mencari perhatian dari lingkungan sekitar karena 

munculnya sifat egois dan dorongan kuat untuk menjadi pusat perhatian. 

Egoisentrisme remaja dapat memicu tindakan kekerasan,  dan salah satu 

bentuk yang sering terjadi adalah perilaku bullying. Bullying merupakan 

perilaku negatif yang menyebabkan seseorang merasa tidak nyaman atau 

terluka,  dan biasanya terjadi secara berulang. Sekolah,  seringkali menjadi 

tempat yang ideal untuk munculnya perilaku bullying,  dan remaja dapat 

berperan sebagai korban atau pelaku dalam konteks ini (Elly Junalia,  dkk,  

2022). 

Pendidikan adalah proses pengembangan pengetahuan,  emosi,  dan 

keterampilan secara menyeluruh untuk pertumbuhan jiwa,  perasaan,  dan 

tubuh manusia. Sekolah,  sebagai institusi pendidikan,  dianggap oleh 

masyarakat sebagai tempat pembudayaan dan pengembangan potensi 

kemanusiaan. Namun,  sayangnya,  dalam beberapa kasus,  sekolah dapat 

menjadi tempat terjadinya kekerasan dan bullying yang bertentangan dengan 

nilai-nilai karakter dan kemanusiaan. Bullying dalam konteks sekolah dapat 

muncul dalam berbagai bentuk,  baik individu maupun kelompok,  dan dapat 

memiliki dampak yang beragam pada para korban. Perkembangan dan 

pertumbuhan anak sangat mempengaruhi pembentukan karakter dan 

kualifikasi anak di masa depan. Jika anak sering mengalami perlakuan kasar 
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